
 
 

Koalisi EoF mendesak APP dan APRIL untuk tidak menebangi  
800,000 hektar hutan alam di konsesi mereka  

EoF mendukung moratorium penuh dan penegakan hukum yang kuat 
 

Siaran Pers   --untuk disiarkan segera 16 Maret 2011 
 
 
PEKANBARU, RIAU  – Jaringan LSM di provinsi Riau mendesak Pemerintah 
memasukkan 1,2 juta hektar hutan alam tersisa di Riau dalam kesepakatan moratorium 
dua tahun terhadap konversi hutan alam dan gambut yang merupakan bagian dari 
Letter of Intent (LoI) REDD+ Indonesia-Norwegia bernilai 1 miliar dolar AS. Usulan ini, 
jika dimasukkan oleh Pemerintah ke dalam draft Instruksi Presiden (Inpres) yang akan 
diterbitkan segera, tentu akan membantu mencegah percepatan penebangan hutan 
alam dan pembukaan gambut tersisa di Sumatera.  
 
Sebuah peta yang memprediksi dampak moratorium di Riau –disampaikan oleh koalisi 
Eyes on the Forest kepada Gugus Tugas REDD+ kemarin (15/3) – menunjukkan bahwa 
lebih dari 1,2 juta hektar, hampir separuh hutan alam tersisa di Riau, sebenarnya 
berada di dalam konsesi yang ada dimana konversi hutan alam dan gambut bisa 
berlanjut, bahkan dengan berjalannya moratorium itu. Koalisi EoF menguatirkan akan 
dampak terburuk yang terjadi di kawasan gambut dalam di Riau, dimana hal itu akan 
menyebabkan emisi gas rumah kaca yang besar, terutama membahayakan komitmen 
global presiden untuk menguranginya. 
 
Eyes on the Forest menemukan bahwa dua pertiga hutan ini dikuasai oleh Asia Pulp & 
Paper (APP) dari Sinar Mas Group (SMG) yang bermarkas di Shanghai, China, dan Asia 
Pacific Resources International Limited (APRIL) dari Royal Golden Eagle Group, 
bermarkas di Singapura.  
 
“APP/SMG dan APRIL/RGE telah menebang begitu banyak hutan alam serta banyak 
lahan gambut di Riau yang menjadikan provinsi Riau di posisi teratas sebagai penghasil 
emisi karbon di Indonesia,” ujar Suhandri dari WWF Indonesia program Riau. “Kami 
khawatir kalau kedua kelompok bisnis itu akan mempercepat pengambilan kayu mereka 
di Riau di saat moratorium mencegah perusahaan-perusahaan itu menebangi hutan di 
tempat lainnya.” 
 
Jika hutan-hutan ini ditebangi dan lahan gambut kaya karbon dibuka untuk perkebunan 
kayu kertas, dampaknya terhadap iklim akan jauh lebih buruk dibandingkan proyek Satu 
Juta Lahan Gambut yang terkenal di Kalimantan Tengah. Eyes on the Forest 
memperkirakan bahwa jika hal tersebut dilaksanakan, dua grup perusahaan tersebut 
akan mengingkatkan emisi Provinsi Riau per tahun sampai 15% dibandingkan tingkat 
emisi sebelumnya dan mencapai 0.5 gigaton karbon. 
 
“Eyes on the Forest mengimbau kedua perusahaan itu untuk secara sukarela dan segera 
menghentikan semua penebangan hutan alam dan pembukaan gambut guna 
mendukung komitmen Bapak Presiden dalam mengurangi emisi Indonesia sampai 26%. 
Kami mendesak mereka untuk menjadi bagian solusi daripada sekadar terus jadi 
kekecewaan,” ujar Susanto Kurniawan dari Jikalahari.  
 
Izin-izin konsesi yang dikeluarkan kepada SMG/APP dan RGE/APRIL dipenuhi dengan 



 
 

pertanyaan-pertanyaan mendalam soal legalitas dan korupsi. “Sebagian besar kawasan 
ini dipenuhi gambut dengan kedalaman lebih dari 3 meter yang secara hukum tidak 
dapat dikonversi,” kata Hariansyah Usman dari WALHI Riau. “Para pejabat pemberi izin 
kepada sejumlah konsesi ini tengah diusut atas dakwaan korupsi dan dua di antaranya 
sudah dipidana.” Satuan Gugus Tugas Pemberantasan Mafia Hukum bentukan Presiden 
baru saja mendesak Kepolisian RI untuk membuka kembali kasus pembalakan liar Riau 
yang terkenal, melibatkan banyak izin yang “diperoleh” perusahaan kelompok SMG/APP 
dan RGE/APRIL yang secara mendadak ditutup pada Desember 2008.  
 
”Eyes on the Forest sangat mendukung tindakan Satgas PMH ini dan merekomendasikan  
bahwa seperti halnya pada tahun-tahun yang lalu ketika investigasi diiringi dengan 
moratorium penuh pada semua kegiatan konversi hutan alam dan gambut di Riau guna 
menghindari kehancuran hutan-hutan yang mungkin akhirnya terbukti tidak sah,” ujar 
Hariansyah. “Kami juga prihatin dengan banyaknya penebangan hutan alam oleh 
RGE/APRIL yang terjadi di pulau-pulau terdepan dan strategis di pantai timur Riau yang 
bisa memicu konflik sosial dan hilangnya kekayaan alam kawasan-kawasan tersebut.”  
 
Hari ini, di saat Presiden bersiap mengumumkan moratorium konversi hutan alam dan 
gambut, RGE/APRIL terlibat dalam penebangan masif hutan alam dan pembukaan 
gambut dalam di Semenanjung Kampar, ekosistem rawa gambut yang paling menyatu 
dan terbesar saat ini di Sumatera dengan kemungkinan konsentrasi karbon gambut 
terbesar di Asia Tenggara.  
 
“Semua hutan alam di Semenanjung Kampar baru saja diidentifikasi sebagai Hutan 
Bernilai Konservasi Tinggi oleh RGE/APRIL sendiri,” kata Susanto Kurniawan.  
“RGE/APRIL seharusnya merehabilitasi hutan alam dan gambut namun jangan 
menghancurkan kawasan itu untuk keuntungan perusahaan dan jadi kerugian 
masyarakat. Masyarakat sipil mengimbau RGE/APRIL untuk segera dan selamanya 
menghentikan semua penebangan hutan alam dan gambut di Semenanjung Kampar 
dan kawasan lainnya.” 
 
Saat ini, APP/Sinar Mas juga meneruskan penebangan hutan alam di lahan gambut, 
bahkan di Cagar Biosfir UNESCO Giam Siak Kecil-Bukit Batu serta kawasan-kawasan 
gambut lainnya di Riau. SMG/APP juga terus mengancam hutan-hutan Bukit Tigapuluh 
yang terkenal di dunia,  yang berada di Riau dan Jambi. Lansekap ini menjaga blok 
tersisa dari salah satu hutan sangat langka di Sumatera, yang jadi rumah bagi dua 
masyarakat adat dan habitat kritis bagi gajah Sumatera langka, harimau Sumatera 
sangat langka, dan orangutan. 
 
“Eyes on the Forest sedang menginvestigasi dan  menerbitkan laporan tentang 
deforestasi dan operasi pengambilan kayu di Riau dan Jambi, demi memberikan 
transparansi lebih besar soal industri yang tampaknya masih menggantungkan pada izin 
dan lisensi yang dipertanyakan legalitasnya dari dulu,” kata Nursamsu, koordinator 
proyek Eyes on the Forest. “Kami akan terus mendukung Presiden untuk menegakkan 
hukum berlaku di negara ini yang mengatur penebangan hutan alam dan gambut guna 
mengurangi emisi negara.”  
 
 
Untuk kontak selanjutnya, silakan hubungi : 
Santo Kurniawan, Jikalahari, santo@jikalahari.or.id, ph: +62 812 7631 775 
Hariansyah Usman, WALHI Riau, tikoe@yahoo.com, ph: +62 812 7669 9967 



 
 

Nursamsu, WWF Indonesia Riau, nursamsu@wwf.or.id, ph: +62 812 7537 317 
Afdhal Mahyuddin, EoF Editor, eof@eyesontheforest.or.id, ph: +62 813 8976 8248 
 
 
Catatan untuk Editor: 
 
 Laporan “Dampak moratorium LoI terhadap hutan alam dan hutan gambut Sumatera” 

disampaikan oleh Eyes on the Forest kepada Gugus Tugas REDD+ kemarin (15/3) dapat 
ditemukan di: http://www.eyesontheforest.or.id. Laporan ini juga memasukkan citra satelit 
yang menunjukkan penebangan hutan alam yang dilakukan RGE/APRIL di Semenanjung 
Kampar.  

 
 Laporan terbaru tentang legalitas dan korupsi:  

 EoF News (18 Februari 2011) Task Force urges police to probe again 14 companies cases  
http://www.eyesontheforest.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=33
7:task-force-urges-police-to-probe-again-14-companies-cases&catid=27:national&Ite
mid=1&lang=english  

 EoF News (10 November 2010) More Riau official sentenced for forestry graft case 
http://www.eyesontheforest.or.id/index.php?option=com_content&view=article&id=32
0:more-riau-official-sentenced-for-forestry-graft-case&catid=3:lates&Itemid=3&lang=
english 

 
 Laporan terbaru tentang penebangan hutan alam yang dilakukan oleh SMG/APP di Cagar 

Biosfer UNESCO dan Bukit Tigapuluh:  
 Eyes on the Forest November 2010 Investigative Report. 

http://www.eyesontheforest.or.id/index.php?option=com_docman&task=doc_downloa
d&gid=188&Itemid=20  

 KKI Warsi, FZS, EoF dan WWF Indonesia (13 December 2010) Sumatran 
Once-Untouched Haven for Tigers, Orangutans, Elephants Being Systematically Targeted 
by APP/SMG.  
http://www.wwf.or.id/en/?21160/Once-Untouched-Haven-for-Tigers-Orangutans-Eleph
ants-Being-Systematically-Targeted-by-APPSMG  

 
 

Eyes on the Forest (EoF) adalah koalisi LSM lingkungan hidup di Riau, Sumatera: 
Jikalahari "Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Riau”, Walhi Riau dan WWF-Indonesia Program 

Riau. EoF memonitor status hutan alam Sumatera yang tersisa di Provinsi Riau dan menyebarkan 
informasi ke seluruh dunia sejak 2004. Berita-berita lain dapat diakses di 

http://www.eyesontheforest.or.id. 
 


